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Tanaman putri malu (Mimosa pudica L.) merupakan salah satu jenis 
tanaman yang digunakan dalam pengembangan obat tradisional. Penelitian 
ini dilakukan untuk melihat pengaruh pemberian ekstrak etanol herba putri 
malu terhadap gambaran histologi hepar meliputi nekrosis dan perubahan 
sinusoid pada tikus Wistar jantan sebagai pelengkap uji toksisitas sub 
kronis. Penelitian ini menggunakan 3 kelompok perlakuan, yaitu kelompok 
kontrol negatif (akuades), kelompok uji dan kelompok satelit yang dibagi 
dalam 3 kelompok dosis yaitu 400 mg/kgBB, 600 mg/kgBB, dan 900 
mg/kgBB dengan pemberian secara oral selama 28 hari kemudian dilakukan 
pembedahan dan pembuatan preparat histologi untuk melihat kerusakan 
hepar baik nekrosis maupun dilatasi sinusoid. Pengamatan dilakukan 
dengan menggunakan mikroskop cahaya. Terjadi peningkatan jumlah sel 
nekrosis pada kelompok uji 900 mg/kgBB dengan rata-rata 73,11±16.92 sel 
nekrosis dan penurunan jumlah dilatasi sinusoid dengan rata-rata jumlah 
dilatasi sinusoid yang paling rendah pada kelompok uji 900 mg/kgBB 
adalah sebesar 61,33±14,43. Berdasarkan hasil analisis data tidak terdapat 
perbedaan bermakna antara kelompok baik pada efek nekrosis maupun 
dilatasi sinusoid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanaman putri malu 
tidak memberikan perubahan histologi hepar baik nekrosis maupun dilatasi 
sinusoid pada hepar tikus Wistar jantan.  
  
 










EFFECT OF THE ADMINISTRATION OF ETHANOL EXTRACT 
OF Mimosa pudica L.  HERBS ON THE LIVER HISTOLOGY OF 









Mimosa pudica L. is one of the plants that is used in the development of  
traditional medicine. This research was conducted to know the effect of  the 
ethanol extract of  Mimosa pudica L.  herbs on the liver histology including 
necrosis and sinusoidal dilatation of male Wistar rats as a complementary 
for sub chronic toxicity test. This research used 3 groups of experimental 
animals, i.e., the negative control group (aquadest), treatment group  and 
satellite group which was divided into three dose groups of 400 mg/kgBW, 
600 mg/kgBW, and 900 mg/kgBW by oral administration for 28 days later 
surgery and histology preparations were conducted to see liver damage 
including  necrosis and sinusoidal dilatation. Observation were made using 
light microscope. An increased number of cell necrosis in the treatment 
group of 900 mg/kg body weight with an average of 73.11 ± 16,92 cell 
necrosis and a decrease in the number of sinusoidal dilatation with the 
average number of sinusoidal dilatation of the lowest in the treatment group 
of 900 mg/kg body weight is equal to 61.33 ± 14.43 Based on the results of 
data analysis, there is no significant difference between groups on the effect 
of necrosis and sinusoidal dilatation. It can be concluded that the plant 
Mimosa pudica L. did not give histological changes in both liver necrosis 
and sinusoid dilatation of male Wistar rats. 
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